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Abstract

Purpose: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan
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ChatGPT terhadap kompetensi dan kemandirian mahasiswa S1 Akuntansi dalam
konteks pembelajaran di pendidikan tinggi. Studi ini diarahkan untuk memahami
peran teknologi kecerdasan buatan sebagai sarana pendukung pembelajaran serta
implikasinya terhadap pengembangan kemampuan akademik dan pengelolaan
diri mahasiswa.
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Research Design and Methodology: Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada mahasiswa aktif Program Studi S1 Akuntansi Universitas
Tarumanagara. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Analisis data dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, serta analisis regresi
menggunakan perangkat lunak SPSS.

Findings and Discussion: Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
ChatGPT memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi dan
kemandirian mahasiswa. Pemanfaatan ChatGPT membantu mahasiswa dalam

memahami materi, menyelesaikan tugas akademik, serta mendorong inisiatif
belajar secara mandiri. Namun, penggunaan teknologi ini tetap memerlukan sikap
kritis dan tanggung jawab akademik agar tidak menggantikan proses berpikir
mahasiswa.

Implications: Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi mahasiswa dan
institusi pendidikan tinggi dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan
secara bijak. Hasil penelitian juga menjadi dasar pertimbangan bagi program studi
dalam merumuskan kebijakan pemanfaatan AI yang selaras dengan nilai
akademik dan etika pendidikan.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi pada era digital saat ini berlangsung sangat cepat dan
membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
pendidikan tinggi. Teknologi dipahami sebagai berbagai sarana yang tersedia untuk menunjang
kelangsungan hidup dan kenyamanan manusia (Handoyo et al., 2023), sehingga keberadaannya tidak
hanya mempermudah aktivitas, tetapi juga membentuk cara belajar, berpikir, dan berinteraksi dalam
lingkungan akademik. Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa S1, khususnya mahasiswa
Akuntansi, menjadi kelompok yang sangat terdampak oleh kemajuan teknologi karena tuntutan
akademik yang menekankan pemahaman konseptual, kemampuan analitis, serta pengambilan
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keputusan yang logis dan etis. Salah satu wujud nyata dari kemajuan teknologi tersebut adalah
hadirnya aplikasi berbasis Artificial Intelligence (AI), seperti ChatGPT, yang semakin banyak
dimanfaatkan mahasiswa untuk membantu memahami materi perkuliahan, menyelesaikan tugas, dan
mencari informasi secara cepat dan efisien (Ifani et al., 2024). ChatGPT dirancang untuk menghasilkan
respons teks yang menyerupai dialog manusia dan mampu memberikan jawaban dalam waktu
singkat, bahkan untuk pertanyaan yang memerlukan analisis kompleks, sejalan dengan konsep
kecerdasan buatan sebagai sistem yang mampu meniru kecerdasan manusia dalam memecahkan
masalah dan mengambil keputusan (Russell & Norvig, 2016).

Di balik kemudahan tersebut, muncul persoalan praktis dan teoretis yang patut menjadi perhatian.
Penggunaan ChatGPT memang berpotensi meningkatkan produktivitas belajar mahasiswa, tetapi
penggunaan yang tidak terkendali menimbulkan kekhawatiran terhadap penurunan kompetensi dan
kemandirian mahasiswa. Kompetensi, yang mencakup kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan
sikap (PMK No. 161/PMK.01/2017; Sutrisno, 2016), merupakan prasyarat utama agar mahasiswa
mampu beradaptasi, produktif, dan bersaing di dunia kerja (Handoko, 2016). Selain itu, kemandirian
mahasiswa sebagai kemampuan mengelola diri dan menghadapi tuntutan akademik serta dunia kerja
perlu terus dikembangkan pada jenjang perguruan tinggi (Fadila et al., 2021). Pemanfaatan teknologi
yang berlebihan tanpa pengawasan dikhawatirkan dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis dan
meningkatkan ketergantungan mahasiswa. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini menjadi
penting untuk mengkaji secara sistematis dampak penggunaan ChatGPT terhadap kompetensi dan
kemandirian mahasiswa S1 Akuntansi agar kemajuan teknologi dapat diarahkan untuk mendukung
kualitas sumber daya manusia secara berkelanjutan.

Perkembangan pemanfaatan ChatGPT dalam pendidikan tinggi telah menjadi perhatian utama
dalam kajian teknologi pembelajaran kontemporer, khususnya dalam memahami implikasinya
terhadap kompetensi dan kemandirian mahasiswa. ChatGPT dipandang sebagai bentuk kecerdasan
buatan yang mampu menciptakan interaksi pembelajaran adaptif dan responsif terhadap kebutuhan
pengguna. Silva & Janes (2022) mengungkapkan bahwa ChatGPT menawarkan interaksi pembelajaran
yang dipersonalisasi, sehingga memungkinkan mahasiswa memperoleh penjelasan yang sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka dan mendorong berkembangnya pemikiran kritis. Temuan
tersebut diperkuat oleh Yin et al. (2021) yang menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran berbasis
chatbot mampu membantu mahasiswa belajar secara mandiri sekaligus meningkatkan motivasi
intrinsik, karena mahasiswa memiliki kontrol lebih besar terhadap proses belajarnya. Di sisi lain, Silva
& Janes (2022) juga menegaskan bahwa di balik potensi pedagogisnya, ChatGPT menimbulkan
kekhawatiran etis terkait risiko misinformasi dan bias, sehingga pemanfaatannya memerlukan
implementasi yang hati-hati dan penguatan literasi digital. Berbagai studi empiris selanjutnya
memberikan bukti kuat mengenai pengaruh ChatGPT terhadap kemandirian dan kompetensi
mahasiswa. Murcahyanto (2023) menemukan bahwa penerapan ChatGPT dalam pembelajaran
manajemen pendidikan mampu mengubah tingkat kemandirian mahasiswa dari kategori mulai
mandiri menjadi sangat mandiri. Zahara et al. (2024) menunjukkan dampak positif ChatGPT terhadap
kualitas pembelajaran, peningkatan minat belajar, dan keterlibatan mahasiswa. Temuan ini divalidasi
oleh Shah et al. (2024) melalui studi skala besar terhadap 481 siswa yang mengungkap pengaruh
ChatGPT terhadap otonomi, kompetensi, dan motivasi intrinsik, sementara Nursyahfitri et al. (2025)
secara khusus mencatat peningkatan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan keterampilan teknis
mahasiswa.

Meskipun berbagai studi terbaru telah memberikan gambaran mengenai potensi pemanfaatan
ChatGPT dalam pendidikan, masih terdapat sejumlah kesenjangan empiris dan teoretis yang relevan
untuk dikaji lebih lanjut. Secara empiris, sebagian besar penelitian terdahulu menempatkan ChatGPT
sebagai alat bantu pembelajaran secara umum, dengan fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran,
motivasi intrinsik, dan keterlibatan mahasiswa, tanpa secara spesifik mengkaji karakteristik disiplin
ilmu tertentu. Padahal, bidang akuntansi memiliki kekhasan berupa tuntutan kompetensi analitis,
ketelitian, etika profesional, serta kemampuan pengambilan keputusan yang berimplikasi langsung
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pada praktik dunia kerja. Dengan demikian, temuan umum terkait dampak ChatGPT belum tentu
sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke dalam konteks pendidikan akuntansi, khususnya pada jenjang
sarjana. Selain itu, secara teoretis, penelitian-penelitian sebelumnya cenderung mengkaji kompetensi
dan kemandirian mahasiswa secara parsial atau berdiri sendiri, sehingga hubungan antara
penggunaan ChatGPT dengan kedua konstruk tersebut belum terintegrasi secara komprehensif dalam
satu kerangka analisis. Sebagian studi menekankan aspek peningkatan keterampilan dan otonomi
belajar, sementara studi lain menyoroti risiko etis, misinformasi, dan potensi ketergantungan, namun
belum secara mendalam menjelaskan bagaimana penggunaan teknologi ini dapat secara simultan
memperkuat atau justru melemahkan kompetensi dan kemandirian mahasiswa. Kesenjangan lainnya
terletak pada keterbatasan konteks penelitian, di mana mayoritas studi dilakukan pada lingkungan
pembelajaran umum atau manajemen pendidikan, bukan pada mahasiswa akuntansi di institusi
pendidikan tinggi tertentu. Oleh karena itu, diperlukan penelitian empiris yang lebih kontekstual dan
integratif untuk memperluas dan menantang temuan-temuan sebelumnya, serta memberikan
pemahaman yang lebih utuh mengenai implikasi penggunaan ChatGPT terhadap kompetensi dan
kemandirian mahasiswa S1 Akuntansi.

Berdasarkan kesenjangan empiris dan teoretis yang telah diidentifikasi, kebaruan penelitian ini
terletak pada pengkajian yang terintegrasi mengenai pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap
kompetensi dan kemandirian mahasiswa S1 Akuntansi dalam konteks pendidikan tinggi yang spesifik.
Penelitian ini tidak hanya memposisikan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai
faktor yang berpotensi membentuk kapasitas profesional mahasiswa melalui pengaruhnya terhadap
dimensi kompetensi yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, serta kemampuan
pengelolaan diri. Selain itu, penelitian ini memperluas kajian sebelumnya dengan menempatkan
kompetensi dan kemandirian sebagai dua konstruk utama yang dianalisis secara simultan, sehingga
memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak penggunaan teknologi
kecerdasan buatan dalam pembelajaran akuntansi. Kebaruan lainnya terletak pada fokus empiris
penelitian yang diarahkan pada mahasiswa S1 Akuntansi di Universitas Tarumanagara, yang hingga
kini masih relatif terbatas dalam literatur terkait pemanfaatan ChatGPT. Berdasarkan kerangka
tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara empiris pengaruh penggunaan
ChatGPT terhadap kompetensi dan kemandirian mahasiswa S1 Akuntansi, serta memberikan dasar
konseptual dan praktis bagi pengembangan kebijakan pemanfaatan kecerdasan buatan dalam
pendidikan tinggi agar selaras dengan penguatan kualitas sumber daya manusia dan kesiapan lulusan
menghadapi dunia kerja.

Ulasan Literatur

Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi dapat didefinisikan sebagai proses perkembangan berkelanjutan dari sistem,
perangkat, dan aplikasi berbasis ilmu pengetahuan yang bertujuan meningkatkan kapasitas manusia
dalam mengolah informasi, menyelesaikan masalah, serta mengoptimalkan berbagai aktivitas
kehidupan secara lebih efektif dan efisien. Dalam literatur kontemporer, kemajuan teknologi tidak lagi
dipahami sebatas inovasi perangkat keras, tetapi mencakup integrasi sistem cerdas, otomatisasi, dan
pemrosesan data berbasis kecerdasan buatan yang mampu beradaptasi dengan kebutuhan pengguna.
Wang et al. (2024) menegaskan bahwa kemajuan teknologi pada era digital ditandai oleh penetrasi
artificial intelligence ke dalam berbagai sektor strategis, termasuk pendidikan, yang mengubah cara
manusia belajar, bekerja, dan berinteraksi dengan informasi. Perkembangan ini memperlihatkan
bahwa teknologi modern tidak bersifat statis, melainkan terus berevolusi melalui pembelajaran mesin,
analitik data besar, dan algoritma prediktif yang memungkinkan sistem untuk mengambil keputusan
secara mandiri. Crompton et al. (2024) memandang kemajuan teknologi sebagai fenomena sistemik
yang menghadirkan affordances baru berupa personalisasi, skalabilitas, dan efisiensi, sekaligus
menciptakan tantangan struktural terkait etika, tata kelola, dan kesiapan sumber daya manusia.
Dengan demikian, kemajuan teknologi mencerminkan perubahan paradigma dari teknologi sebagai
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alat bantu pasif menjadi agen aktif yang berperan dalam proses kognitif dan pengambilan keputusan
manusia.

Dalam konteks pendidikan, kemajuan teknologi semakin terlihat melalui adopsi artificial
intelligence sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran modern. Yang et al. (2024) menunjukkan
bahwa perkembangan teknologi Al telah melahirkan agen cerdas yang mampu mendukung literasi
teknologi sejak usia dini melalui aktivitas pembelajaran yang interaktif dan adaptif. Hal ini
menandakan bahwa kemajuan teknologi bersifat lintas jenjang dan membentuk fondasi kognitif sejak
tahap awal pendidikan. Perspektif serupa dikemukakan oleh Yim & Su (2025) yang menegaskan bahwa
kemajuan teknologi dalam bentuk alat pembelajaran berbasis Al tidak hanya memengaruhi hasil
belajar, tetapi juga mengubah strategi pedagogis, struktur kurikulum, serta peran pendidik dan peserta
didik. Pada level pendidikan tinggi, kemajuan teknologi tercermin dalam hadirnya generative artificial
intelligence yang memungkinkan produksi konten, analisis informasi, dan simulasi pengetahuan
secara instan. Suchanek & Kralova (2025) menggarisbawahi bahwa teknologi generatif
merepresentasikan fase lanjutan dari kemajuan teknologi karena mampu meniru proses kognitif
manusia dalam menghasilkan teks, ide, dan solusi, sehingga menciptakan ekspektasi baru terhadap
efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Namun, Ali et al. (2024) menekankan bahwa kemajuan teknologi
dalam pendidikan tidak bersifat linier dan bebas hambatan, melainkan diiringi oleh tantangan
implementasi seperti kesiapan infrastruktur, kompetensi digital pengguna, serta risiko
penyalahgunaan teknologi. Dengan demikian, kemajuan teknologi harus dipahami sebagai proses
transformasi yang kompleks, yang tidak hanya menghadirkan peluang inovatif tetapi juga menuntut
adaptasi institusional dan individual secara simultan.

Lebih lanjut, kemajuan teknologi juga membawa implikasi konseptual terhadap peran manusia
dalam sistem pembelajaran dan pengambilan keputusan. Park & Kwon (2024) menjelaskan bahwa
implementasi pendidikan berbasis Al mencerminkan tahap lanjut dari kemajuan teknologi, di mana
teknologi tidak lagi sekadar mendukung pembelajaran, tetapi turut membentuk struktur pengetahuan
dan pengalaman belajar itu sendiri. Dalam kerangka ini, teknologi berfungsi sebagai mitra kognitif
yang berinteraksi secara dinamis dengan pengguna. Kaplan-Rakowski et al. (2023) menyoroti bahwa
kemajuan teknologi generatif memunculkan perubahan signifikan dalam praktik pendidikan,
khususnya dalam persepsi pendidik terhadap otoritas pengetahuan, kreativitas, dan evaluasi
pembelajaran. Pandangan ini sejalan dengan Crompton et al. (2024) yang menekankan bahwa
kemajuan teknologi membawa dualitas antara peluang peningkatan kualitas pembelajaran dan risiko
ketergantungan serta bias algoritmik. Oleh karena itu, kemajuan teknologi tidak dapat dipahami secara
sempit sebagai peningkatan kecanggihan sistem, melainkan sebagai transformasi sosio-teknis yang
memengaruhi nilai, norma, dan praktik manusia. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa pemahaman
konseptual terhadap kemajuan teknologi menjadi krusial agar inovasi yang dihasilkan tidak hanya
unggul secara teknis, tetapi juga selaras dengan prinsip etika, keberlanjutan, dan pengembangan
kapasitas manusia dalam jangka panjang. Dengan demikian, kemajuan teknologi merupakan fondasi
penting dalam memahami perubahan struktural pada era digital dan menjadi landasan konseptual
bagi kajian-kajian lanjutan dalam berbagai bidang ilmu.

Kompetensi Mahasiswa

Kompetensi mahasiswa dapat didefinisikan sebagai seperangkat kemampuan terpadu yang
mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, serta kapasitas kognitif dan sosial yang memungkinkan
mahasiswa berfungsi secara efektif dalam konteks akademik dan profesional. Dalam kajian pendidikan
tinggi kontemporer, kompetensi mahasiswa tidak lagi dipahami sebagai penguasaan materi semata,
melainkan sebagai konstruksi multidimensional yang berkembang melalui proses pembelajaran formal
dan pengalaman kontekstual. Mannonen et al. (2025) menjelaskan bahwa konsep kompetensi dalam
riset pendidikan telah berevolusi dari pendekatan berbasis konten menuju pendekatan berbasis
kemampuan, yang menekankan integrasi antara dimensi kognitif, afektif, dan sosial. Perspektif ini
sejalan dengan Ho & Le (2026) yang menempatkan kompetensi mahasiswa sebagai fondasi utama
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pendidikan abad ke-21, di mana kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas
menjadi elemen sentral dalam pengembangan kapasitas individu. Dengan demikian, kompetensi
mahasiswa merepresentasikan kesiapan menyeluruh untuk menghadapi tuntutan akademik yang
kompleks dan perubahan lingkungan sosial yang dinamis. Kompetensi tidak bersifat statis, melainkan
berkembang secara progresif melalui interaksi antara kurikulum, metode pembelajaran, dan
pengalaman belajar mahasiswa, sehingga menjadi indikator penting kualitas pendidikan tinggi dan
kesiapan lulusan.

Seiring dengan transformasi digital yang masif, dimensi kompetensi mahasiswa semakin meluas
dengan masuknya kompetensi digital sebagai elemen esensial. Krupcala & Kurek (2025)
mengemukakan bahwa kompetensi mahasiswa pada era digital mencakup kemampuan mengelola
informasi, berkomunikasi secara efektif melalui media digital, serta menciptakan konten berbasis
teknologi secara bertanggung jawab. Kompetensi digital ini tidak berdiri sendiri, melainkan
terintegrasi dengan kompetensi akademik dan profesional lainnya. Chaw & Tang (2024) menunjukkan
bahwa tingkat kompetensi digital mahasiswa memiliki keterkaitan yang signifikan dengan
keberhasilan akademik di pendidikan tinggi, karena mahasiswa yang memiliki literasi digital yang
baik cenderung lebih adaptif terhadap tuntutan pembelajaran modern. Dalam perspektif yang lebih
luas, dos Santos et al. (2023) menekankan bahwa kompetensi digital bukan hanya relevan bagi
mahasiswa, tetapi juga menjadi bagian dari ekosistem pendidikan tinggi secara keseluruhan, yang
memengaruhi kualitas interaksi belajar dan efektivitas proses pembelajaran. Selain itu, Garcia-Llamas
et al. (2025) menegaskan bahwa pengembangan kompetensi mahasiswa sangat dipengaruhi oleh
pendekatan pembelajaran aktif, seperti project-based learning, yang memungkinkan mahasiswa
mengintegrasikan pengetahuan konseptual dengan keterampilan praktis dan pemecahan masalah
nyata.

Di samping kompetensi kognitif dan digital, literatur juga menekankan pentingnya dimensi
relasional dan sosial dalam membentuk kompetensi mahasiswa secara utuh. Ewe & Pihl (2024)
memperkenalkan konsep relational competence yang menyoroti kemampuan mahasiswa dalam
membangun hubungan interpersonal, berempati, serta berinteraksi secara efektif dalam lingkungan
akademik dan sosial. Kompetensi relasional ini dipandang sebagai komponen penting yang
mendukung keberhasilan akademik dan kesiapan profesional, karena mahasiswa tidak hanya dituntut
untuk unggul secara intelektual, tetapi juga untuk mampu bekerja sama dan beradaptasi dalam
konteks sosial yang beragam. Kanar & Heinrich (2024) menambahkan bahwa partisipasi mahasiswa
dalam kegiatan kokurikuler di perguruan tinggi berperan signifikan dalam pengembangan kompetensi
mahasiswa, khususnya kompetensi sosial, kepemimpinan, dan kesiapan karier. Perspektif ini
memperkuat pandangan bahwa kompetensi mahasiswa berkembang melalui kombinasi pengalaman
akademik dan nonakademik yang saling melengkapi. Ho & Le (2026) menegaskan bahwa pendidikan
tinggi yang berorientasi pada pengembangan kompetensi harus mampu menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung pengembangan kemampuan intelektual, digital, dan sosial secara seimbang,.
Dengan demikian, kompetensi mahasiswa dapat dipahami sebagai konstruksi holistik yang
mencerminkan kesiapan individu untuk belajar sepanjang hayat, berkontribusi secara produktif dalam
masyarakat, dan menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks. Kompetensi mahasiswa
merupakan konsep kunci dalam pendidikan tinggi modern dan menjadi dasar penting bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pembelajaran yang berorientasi pada kualitas lulusan.

Kemandirian Mahasiswa

Kemandirian mahasiswa dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengelola
proses belajarnya secara sadar, bertanggung jawab, dan berorientasi pada tujuan, termasuk dalam
menentukan strategi belajar, mengatur waktu, mengevaluasi capaian, serta mengambil keputusan
akademik tanpa ketergantungan berlebihan pada pihak lain. Dalam pendidikan tinggi, kemandirian
mahasiswa dipandang sebagai fondasi penting bagi pembelajaran sepanjang hayat dan kesiapan
menghadapi kompleksitas dunia profesional. Fujii (2024) menjelaskan bahwa kemandirian belajar
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mahasiswa berkembang melalui lingkungan pembelajaran yang fleksibel dan terindividualisasi, di
mana mahasiswa diberi ruang untuk menyesuaikan preferensi belajar dan strategi akademiknya
sendiri. Perspektif ini menegaskan bahwa kemandirian tidak muncul secara spontan, melainkan
dibentuk melalui interaksi antara dukungan institusional dan kapasitas regulasi diri mahasiswa.
Okada (2023) menambahkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap dukungan otonomi dari lingkungan
akademik berperan signifikan dalam membentuk keterlibatan dan hasil belajar, karena mahasiswa
yang merasa memiliki kendali atas proses belajarnya cenderung menunjukkan partisipasi yang lebih
aktif. Dengan demikian, kemandirian mahasiswa mencerminkan kemampuan internal yang
berkembang dalam konteks relasional dan struktural pendidikan tinggi, bukan sekadar sikap
individual yang terpisah dari lingkungan belajar.

Dalam kajian psikologi pendidikan kontemporer, kemandirian mahasiswa sering dikaitkan
dengan motivasi akademik dan ketahanan psikologis. Jehanghir et al. (2023) menunjukkan bahwa
kemandirian belajar memiliki hubungan langsung dengan motivasi intrinsik dan grit mahasiswa, yang
mencerminkan kemampuan bertahan dan konsistensi dalam menghadapi tantangan akademik.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa mahasiswa yang mandiri tidak hanya mampu mengatur
aktivitas belajarnya, tetapi juga memiliki daya juang dan orientasi tujuan yang kuat. Zenger et al. (2025)
memperdalam konsep ini melalui pendekatan regulasi motivasi, dengan menekankan bahwa
kemandirian mahasiswa tercermin dalam strategi regulasi otonomi yang digunakan untuk menjaga
keterlibatan dan fokus belajar. Dalam konteks ini, kemandirian dipahami sebagai proses dinamis yang
melibatkan refleksi diri, pengambilan keputusan, dan penyesuaian strategi secara berkelanjutan.
Tingkat kemandirian mahasiswa berkorelasi positif dengan motivasi akademik, menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki otonomi belajar yang tinggi cenderung lebih terdorong untuk mencapai
prestasi akademik secara konsisten. Literatur ini menempatkan kemandirian mahasiswa sebagai
konstruk psikopedagogis yang kompleks, yang tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis
belajar, tetapi juga dengan aspek motivasional dan emosional.

Lebih lanjut, kemandirian mahasiswa juga dipengaruhi oleh dimensi relasional dan dukungan
sosial dalam pendidikan tinggi. Kinsella & Wyatt (2023) menyoroti bahwa relasi interpersonal antara
mahasiswa dan penasihat akademik memainkan peran penting dalam pengembangan kemandirian,
karena dukungan yang bersifat dialogis dan empatik membantu mahasiswa membangun kepercayaan
diri dalam mengambil keputusan akademik. Perspektif ini sejalan dengan Pineda et al. (2025) yang
menempatkan kemandirian mahasiswa dalam kerangka Self-Determination Theory, di mana
dukungan otonomi dipandang sebagai kunci untuk memahami motivasi internal dan kesejahteraan
mahasiswa. Kemandirian dalam konteks ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada keseimbangan psikologis dan kesehatan mental mahasiswa. Silén et al. (2024)
memperluas pembahasan dengan menunjukkan bahwa perancangan pengalaman belajar yang
mendukung kemandirian mahasiswa memerlukan integrasi antara teori dan praktik, khususnya dalam
pendidikan profesional dan klinis, di mana mahasiswa dilatih untuk mengambil keputusan secara
bertanggung jawab dalam situasi nyata. Dengan demikian, kemandirian mahasiswa dapat dipahami
sebagai konstruksi holistik yang mencakup regulasi diri, motivasi, relasi sosial, dan dukungan
institusional. Kemandirian mahasiswa merupakan elemen esensial dalam pendidikan tinggi modern
karena berkontribusi pada pembentukan individu yang adaptif, reflektif, dan siap menghadapi
tantangan akademik maupun profesional secara mandiri.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hi: ChatGPT memberikan pengaruh terhadap kompetensi mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Tarumanagara
Hy: ChatGPT memberikan pengaruh terhadap kemandirian mahasiswa S1 Akuntansi Universitas
Tarumanagara
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Desain Penelitian dan Metodologi

Proses pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan
responden yang diambil secara spesifik dari mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Tarumanagara yang
masih aktif kuliah pada semester genap 2024-2025. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan metode survei, dan akan dianalisis menggunakan
analisis regresi. Penelitian ini menjadi gambaran mengenai dampak pengaruh kemajuan teknologi
penggunaan Chatgpt terhadap kompetensi dan kemandirian mahasiswa.

Sumber data primer berasal dari responden mahasiswa. Sedangkan data sekunder berasal dari
buku referensi dan jurnal-jurnal terkait penggunaan Chatgpt oleh mahasiswa terhadap kompetensi
dan kemandirian. Untuk mendapatkan data yang optimal, peneliti menyebarkan angket/kuesioner
melalui link Google Form yang diisi oleh mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas
Tarumanagara. Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan tertutup dengan skala Likert.

Teknik analisis menggunakan standar baku diagram hasil kuesioner mahasiswa yang disajikan
menggunakan informasi data statistik. Penelitian ini menggunakan data primer yang dianalisis melalui
pemetaan hasil tiap butir pertanyaan dan diolah menggunakan teknik regresi menggunakan SPSS versi
26. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh mahasiswa untuk menggunakan ChatGPT
sebagai alat bantu untuk mengoptimalkan kegiatan belajar dan bukan sebagai pengganti berpikir,
sebagai bahan evaluasi bagi program studi untuk dapat memaksimalkan penggunaan kemajuan
teknologi agar mendukung produksi sumber daya manusia yang kompeten. Serta untuk mencegah
penyalahgunaan kemajuan teknologi yang menyebabkan menurunnya kualitas sumber daya manusia.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel Alat Ukur Skala Pengukuran Skor
Variabel bebas (X): 5 = Sangat Setuju
Penggunaan Chat GPT 4 = Setuju
Variabel Terikat (Y): Kuesioner Skala Likert 3 = Netral
Kompetensi (Y1) 2 = Tidak Setuju
Kemandirian (Y2) 1 = Sangat Tidak Setuju

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Data primer yang telah terkumpul sebanyak 102 data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner
oleh mahasiswa aktif berkuliah pada program studi S1 Akuntansi. Data yang telah terkumpul
kemudian diolah menggunakan IBM SPSS 26.0.

Berdasarkan Tabel 2, karakteristik responden yang berasal seluruhnya dari jurusan S1 Akuntansi
menunjukkan bahwa persepsi dalam penelitian ini adalah dari sudut pandang mahasiswa akuntansi.
Sebaran tingkat semester pengguna hampir merata, berkisar 10% sampai dengan 30%. Dari segi
frekuensi penggunaan ChatGPT, seluruh responden dapat dikatakan cukup sering menggunakan
ChatGPT. Dengan demikian, berdasarkan karakteristik responden yang diteliti, dapat dikatakan
bahwa mahasiswa jurusan akuntansi dari semester awal sampai akhir cukup sering menggunakan
ChatGPT untuk mendukung kegiatan perkuliahan mereka,seperti untuk mencari informasi,
memahami materi pelajaran, menyelesaikan tugas, sampai dengan mencari inspirasi dan ide.
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Tabel 2. Tabel Karakteristik Responden

f Percent

Jurusan

S1 Akuntansi 102 100
Semester

Semester 1 10 9.8
Semester 2 0 0.0
Semester 3 10 9.8
Semester 4 0 0.0
Semester 5 21 20.6
Semester 6 30 294
Semester 7 31 30.4

Frekuensi Penggunaan ChatGPT

1-5 kali seminggu 82 80.4
Setiap hari 20 19.6
Saya sudah menggunakan ChatGPT selama
1 tahun 40 39.2
lebih dari 1 tahun 62 60.8
Tujuan penggunaan ChatGPT
Mencari informasi, Memahami materi pelajaran 41 40.2
Mencari  informasi, Menyelesaikan  tugas,
. . . 50 49

Memahami materi pelajaran

Mencari  informasi, Menyelesaikan  tugas, 1 108

Memahami materi pelajaran, mencari inspirasi ide
Alasan penggunaan ChatGPT
Kemudahan mencari informasi, Efisiensi waktu 41 40.2
Kemudahan mencari informasi, Efisiensi waktu,
Mendapat jawaban langsung
Sumber: Penulis (2025)

61 59.8

Uji Validitas dan Reabilitas

Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kompetensi dan Kemandirian

Variabel Item Nilai Koefisien Nilair  Keterangan Nilai Cronbach Keputusan
Validitas Tabel Validitas Alpha Reliabilitas
Kompetensi (Y1) Y11 0.830 0.3 Valid 0.927 Reliabel
Y12 0.669 0.3 Valid
Y13 0.864 0.3 Valid
Y14 0.791 0.3 Valid
Y15 0.781 0.3 Valid
Y16 0.922 0.3 Valid
Y17 0.895 0.3 Valid
Y18 0.743 0.3 Valid
Y19 0.812 0.3 Valid
Y110 0.549 0.3 Valid
Kemandirian (Y2) Y21 0.454 0.3 Valid 0.861 Reliabel
Y22 0.703 0.3 Valid
Y23 0.816 0.3 Valid
Y24 0.666 0.3 Valid
Y25 0.615 0.3 Valid
Y26 0.784 0.3 Valid
Y27 0.721 0.3 Valid
Y28 0.678 0.3 Valid
Y29 0.656 0.3 Valid
Y210 0.749 0.3 Valid

Sumber: Data diolah (2025)

Nilai r tabel yang diperoleh dari pertanyaan pada indikator pertanyaan untuk kompetensi dan
kemandirian adalah seluruhnya lebih besar dari r tabel sehingga pertanyaan-pertanyaan tersebut
diputuskan memiliki validitas yang baik (Sugiyono, 2021). Nilai alpha Cronbach untuk kedua variabel
di atas 0,6 berarti instrumen memiliki hasil yang reliabel, sehingga instrumen atau angket ini termasuk

204


https://doi.org/10.57178/atestasi.v9i1.2174

Jurnal Ilmiah Akuntansi, 9(1), 2026. 197-210
DOI: https://doi.org/10.57178/atestasi.v9i1.2174

instrumen yang reliabel dan konsisten (Sugiyono, 2021). Oleh karena itu, seluruh butir pertanyaan telah
melalui uji validitas dan reliabilitas.

Uji Normalitas

Analisis kenormalan berdasarkan metode Kolmogorov-Smirnov mensyaratkan kurva normal
apabila nilai Sig. (0,224) berada di atas batas maximum error, yaitu 0,05, maka data di atas berdistribusi
normal (Naseng et al., 2023).

Uji Analisis Regresi
Tabel 4. Analisis Regresi

Variabel . B Std. Beta .
Dependen VEREER e e e (Unstandardized) Error (Standardized) t Sig.
Kompetensi (Y1) Konstanta 1.464 0.539 - 2.718  0.008
Penggunaan ChatGPT (X) 0.555 0.134 0.383 4145  0.000
Kemandirian (Y2) Konstanta -0.888 0.353 - -2.514 0.014
Penggunaan ChatGPT (X) 0.920 0.088 0.724 10.482  0.000

Sumber: Data diolah (2025)
Berdasarkan hasil pada tabel 4 diperoleh persamaan regresi berikut :
Y1 =1,464 + 0,555X

Artinya, jika penggunaan ChatGPT bernilai nol, besar kompetensi adalah 1,464. Koefisien regresi
bernilai positif, yaitu 0,555, berarti ada hubungan positif antara penggunaan ChatGPT dengan
kompetensi mahasiswa S1 Akuntansi. Nilai sig (0,000) < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh positif signifikan dari penggunaan ChatGPT terhadap kompetensi. Penggunaan ChatGPT
memengaruhi kompetensi mahasiswa S1 Akuntansi sebesar 13,8% dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lainnya.

Artinya, jika penggunaan ChatGPT bernilai nol, besar kemandirian adalah -0,888. Koefisien regresi
bernilai positif, yaitu 0,920, berarti ada hubungan positif antara penggunaan ChatGPT dengan
kompetensi mahasiswa S1 Akuntansi. Nilai sig (0,000) < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh positif signifikan dari penggunaan ChatGPT terhadap kemandirian. Penggunaan ChatGPT
memengaruhi kompetensi mahasiswa S1 Akuntansi sebesar 51,9% dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lainnya.

Uji Analisis Korelasi
Tabel 5. Analisis Korelasi

Variabel Dependen R R Square Adjusted R-Square Std. Error of the Estimate
Kompetensi (Y1) 0.383 0.147 0.138 0.59879
Kemandirian (Y2) 0.724 0.524 0.519 0.39250

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 5, analisis korelasi menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT memiliki
hubungan positif dengan kompetensi dan kemandirian mahasiswa. Hubungan antara penggunaan
ChatGPT dan kompetensi berada pada tingkat sedang, yang mengindikasikan bahwa teknologi ini
berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa, meskipun masih dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Sementara itu, hubungan antara penggunaan ChatGPT dan kemandirian
mahasiswa tergolong kuat, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT lebih berperan dalam
mendorong kemampuan mahasiswa mengelola proses belajar secara mandiri.
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Discussion
Pengaruh Penggunaan Chatgpt Terhadap Kompetensi Mahasiswa S1 Akuntansi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT memberikan pengaruh positif
terhadap kompetensi mahasiswa S1 Akuntansi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam aktivitas akademik dapat berkontribusi pada
pengembangan kemampuan mahasiswa dalam memahami materi, mengelola informasi, serta
menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan secara lebih efektif. Kompetensi mahasiswa, yang secara
konseptual mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional, berkembang seiring
dengan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan sumber belajar digital secara adaptif dan
reflektif. Dalam konteks ini, ChatGPT berfungsi sebagai alat bantu kognitif yang mendukung proses
belajar mahasiswa melalui penyediaan informasi, klarifikasi konsep, dan alternatif penjelasan yang
membantu memperdalam pemahaman akademik.

Secara konseptual, kompetensi mahasiswa tidak hanya terbentuk melalui penguasaan materi
secara pasif, tetapi juga melalui proses interaksi aktif dengan sumber belajar dan kemampuan untuk
mengolah informasi secara mandiri. Penggunaan ChatGPT memungkinkan mahasiswa untuk
mengeksplorasi berbagai sudut pandang terhadap suatu topik, sehingga mendorong proses berpikir
analitis dan penguatan pemahaman konseptual. Mahasiswa yang memanfaatkan teknologi ini secara
tepat cenderung lebih percaya diri dalam mengerjakan tugas akademik karena memiliki akses terhadap
penjelasan yang sistematis dan mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran
berbasis kecerdasan buatan dapat menjadi sarana yang mendukung pembelajaran berbasis
pemahaman, bukan sekadar hafalan.

Temuan penelitian ini juga mencerminkan perubahan pola belajar mahasiswa di era digital, di
mana proses pengembangan kompetensi semakin bergantung pada kemampuan mahasiswa dalam
memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. ChatGPT memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa
untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan kecepatan masing-masing, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih personal dan berpusat pada mahasiswa. Dalam konteks pendidikan akuntansi,
fleksibilitas ini sangat relevan mengingat kompleksitas materi yang menuntut pemahaman mendalam
dan kemampuan analisis yang kuat. Dengan adanya dukungan teknologi, mahasiswa dapat
mengulang, memperdalam, dan mengklarifikasi materi yang belum dipahami tanpa bergantung
sepenuhnya pada penjelasan di kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT
tidak secara otomatis menggantikan peran berpikir mahasiswa, melainkan dapat memperkuat proses
pembelajaran apabila digunakan secara bijak. Kompetensi mahasiswa tetap bergantung pada
bagaimana teknologi tersebut dimanfaatkan dalam proses belajar. Ketika mahasiswa menggunakan
ChatGPT sebagai alat bantu untuk memahami konsep dan mengembangkan argumen akademik,
kompetensi yang dimiliki dapat meningkat secara substansial. Sebaliknya, apabila teknologi
digunakan secara pasif tanpa proses refleksi, maka pengembangan kompetensi tidak akan optimal.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengaruh positif penggunaan ChatGPT
terhadap kompetensi mahasiswa sangat terkait dengan kesadaran dan strategi belajar mahasiswa itu
sendiri.

Secara konseptual, temuan ini dapat dijelaskan melalui kerangka Self-Determination Theory, yang
menekankan pentingnya otonomi, kompetensi, dan keterhubungan dalam mendorong perkembangan
individu. Dalam perspektif teori ini, penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan persepsi kompetensi
mahasiswa ketika teknologi tersebut digunakan sebagai alat untuk memperkuat pemahaman dan
kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas akademik. Mahasiswa yang mampu memanfaatkan
ChatGPT untuk mengeksplorasi materi secara mandiri cenderung merasa lebih mampu dalam
mengelola tuntutan akademik, sehingga kompetensi yang dimiliki tidak hanya berkembang secara
kognitif, tetapi juga secara afektif. Selain itu, teknologi ini memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
belajar sesuai dengan ritme dan kebutuhan masing-masing, yang pada akhirnya memperkuat proses
internalisasi pengetahuan. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
kecerdasan buatan dalam pembelajaran perlu diarahkan sebagai sarana pemberdayaan mahasiswa,
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bukan sebagai pengganti peran berpikir kritis. Perguruan tinggi dan pendidik memiliki peran strategis
dalam membangun kerangka pemanfaatan teknologi yang menumbuhkan kompetensi akademik dan
profesional secara berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunen dkk. (2025) yang
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam pembelajaran mampu
meningkatkan kompetensi mahasiswa melalui kemudahan akses informasi dan dukungan terhadap
proses analisis akademik. Penelitian tersebut menegaskan bahwa teknologi digital dapat berfungsi
sebagai katalisator pembelajaran yang mempercepat proses pemahaman konsep dan penguasaan
keterampilan akademik. Keselarasan temuan ini juga diperkuat oleh Hidayat dkk. (2024) yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi cerdas dalam pendidikan akuntansi berkontribusi positif
terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa, khususnya dalam aspek pemahaman materi dan
kemampuan menyelesaikan permasalahan akademik.

Pengaruh Penggunaan Chatgpt Terhadap Kemandirian Mahasiswa S1 Akuntansi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemandirian mahasiswa S1 Akuntansi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran dapat mendorong mahasiswa
untuk lebih mandiri dalam mengelola aktivitas akademiknya. Kemandirian mahasiswa, yang secara
konseptual dipahami sebagai kemampuan individu untuk mengatur proses belajar, mengambil
keputusan akademik, serta bertanggung jawab atas pencapaian belajarnya, berkembang seiring dengan
pemanfaatan sumber belajar digital yang fleksibel dan mudah diakses. Dalam konteks ini, ChatGPT
berperan sebagai sarana pendukung yang memungkinkan mahasiswa mencari penjelasan, klarifikasi
konsep, dan alternatif pemecahan masalah secara mandiri tanpa ketergantungan langsung pada dosen
atau pihak lain. Hal tersebut mencerminkan pergeseran pola belajar mahasiswa dari yang sebelumnya
berorientasi pada instruksi menjadi lebih berpusat pada inisiatif dan pengelolaan diri.

Secara konseptual, kemandirian mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis
dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga mencakup aspek regulasi diri, kepercayaan diri, dan kesiapan
menghadapi tantangan akademik. Penggunaan ChatGPT memungkinkan mahasiswa untuk mengatur
ritme belajarnya sendiri, menentukan kebutuhan informasi secara spesifik, serta mengevaluasi
pemahamannya melalui interaksi berulang dengan sistem. Proses ini mendorong mahasiswa untuk
aktif terlibat dalam pembelajaran dan mengambil peran utama dalam pencarian serta pengolahan
pengetahuan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi kecerdasan buatan
dapat menjadi medium yang mendukung penguatan kemandirian belajar apabila digunakan sebagai
alat bantu eksploratif, bukan sebagai pengganti proses berpikir mahasiswa. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kemandirian mahasiswa tumbuh melalui interaksi antara teknologi, strategi
belajar, dan kesadaran individu terhadap tanggung jawab akademiknya.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui kerangka Self-Determination Theory yang
menekankan pentingnya otonomi sebagai salah satu kebutuhan psikologis dasar dalam mendorong
motivasi dan perkembangan individu. Dalam perspektif teori ini, penggunaan ChatGPT memberikan
ruang otonomi bagi mahasiswa untuk menentukan cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
preferensinya. Ketika mahasiswa merasa memiliki kendali atas proses belajarnya, dorongan intrinsik
untuk belajar secara mandiri akan semakin kuat. ChatGPT, dalam hal ini, berfungsi sebagai sarana
yang mendukung pemenuhan kebutuhan otonomi tersebut, sehingga mahasiswa terdorong untuk
mengambil inisiatif, mengeksplorasi materi secara lebih luas, dan bertanggung jawab atas hasil
belajarnya. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan
dalam pembelajaran perlu diarahkan untuk memperkuat peran aktif mahasiswa sebagai subjek
pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi. Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan akademik yang mendorong penggunaan teknologi secara reflektif dan
bertanggung jawab guna menumbuhkan kemandirian belajar.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Habibullah dan Lubis
(2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran berkontribusi
positif terhadap peningkatan kemandirian mahasiswa. Penelitian tersebut menegaskan bahwa akses
terhadap sumber belajar berbasis teknologi memungkinkan mahasiswa mengembangkan kemampuan
mengelola waktu, menentukan strategi belajar, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam
menyelesaikan tugas akademik. Keselarasan temuan ini menunjukkan adanya konsistensi empiris
bahwa teknologi pembelajaran, termasuk aplikasi berbasis kecerdasan buatan, memiliki peran strategis
dalam mendorong kemandirian mahasiswa.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kompetensi dan
kemandirian mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Tarumanagara. Berdasarkan rangkaian analisis
yang telah dilakukan, penelitian ini memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian mengenai
bagaimana pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan berkontribusi dalam proses pembelajaran
mahasiswa. Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan ChatGPT memiliki
keterkaitan yang bermakna dengan pengembangan kompetensi dan kemandirian mahasiswa dalam
konteks akademik. ChatGPT diposisikan sebagai sarana pendukung pembelajaran yang membantu
mahasiswa dalam memahami materi, mengelola tugas akademik, dan mengembangkan inisiatif belajar
secara mandiri. Namun demikian, penelitian ini juga menegaskan bahwa penggunaan teknologi
tersebut tidak dimaksudkan untuk menggantikan proses berpikir mahasiswa, melainkan sebagai alat
bantu yang memperkaya proses belajar apabila digunakan secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab.

Dari sisi kontribusi ilmiah, penelitian ini memberikan nilai tambah bagi pengembangan literatur
pendidikan tinggi, khususnya pada kajian pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pembelajaran
akuntansi. Orisinalitas penelitian ini terletak pada pengujian simultan peran ChatGPT terhadap dua
aspek penting pengembangan mahasiswa, yaitu kompetensi dan kemandirian, dalam konteks
pendidikan tinggi di Indonesia. Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi bagi
mahasiswa untuk memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan sebagai alat bantu belajar yang
mendukung pengembangan kemampuan akademik dan pengelolaan diri. Bagi program studi dan
institusi pendidikan tinggi, penelitian ini menjadi dasar penting dalam merumuskan kebijakan dan
pedoman pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan agar sejalan dengan nilai akademik, etika
pendidikan, dan tujuan pembelajaran. Secara manajerial, hasil penelitian ini mendorong pengelola
pendidikan untuk mengintegrasikan literasi digital dan etika penggunaan teknologi ke dalam
kurikulum dan kegiatan akademik.

Meskipun memberikan kontribusi yang relevan, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Penelitian ini dibatasi pada satu program studi dan satu institusi pendidikan
tinggi, sehingga generalisasi temuan masih bersifat terbatas. Selain itu, penelitian ini hanya
memfokuskan pada dua variabel dependen, yaitu kompetensi dan kemandirian, sehingga belum
sepenuhnya menangkap kompleksitas dampak penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan konteks institusi dan disiplin ilmu
yang lebih beragam, serta menambahkan variabel lain seperti etika akademik, motivasi belajar, prestasi
akademik, atau sikap terhadap teknologi. Penggunaan pendekatan metodologis yang lebih beragam,
seperti metode kualitatif atau mixed methods, juga disarankan agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran kecerdasan buatan dalam pendidikan tinggi. Temuan dan keterbatasan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar refleksi dan pengembangan kajian lanjutan bagi peneliti,
pendidik, dan pemangku kepentingan di masa mendatang.
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